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ABSTRACT

This study aims to empirically prove the effect of biological assets intensity, firm size, Ownership
Concentration, type of KAP, firm growth, and profitability on the disclosure of biological assets..
This type of research is quantitative research. The population in this study is all financial data of
agricultural companies listed on the IDX in 2019-2021 as many as 26 companies. The sampling
technique in this study used a purposive sampling technique for as many as 14 companies. The
data analysis technique used descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple
linear regression analysis, Coefficient of Determination, Simultaneous Test (F-Test), and Partial
Test (T-Test) processed with SPSS 26. The results of this test indicate that the variable biological
asset intensity and profitability have a significant positive effect on the disclosure of biological
assets, and the type of KAP variable has a significant negative effect on the disclosure of
biological assets. While the variables of firm size, ownership concentration, and firm growth do
not affect the disclosure of biological assets.

Keywords : Biological Assets Intensity, Firm Size, Ownership Concentration, Type Of KAP,
Firm Growth, Profitability, Disclosure of Biological Assets.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara didunia yang menempatkan perekonomian utamanya
pada sektor pertanian. Indonesia dikenal dengan lahan pertaniannya yang luas dan kondisi iklim
yang memadai. Sektor agrikultur ialah sektor yang bergerak dibidang pertanian yang terdiri dari
beberapa subsektor, antara lain tanaman pangan, kehutanan, peternakan, perkebunan, dan
perikanan. Peran sektor agrikultur tidak usah diragukan lagi dalam pembangunan Indonesia
(Joulanda, 2021). Ketersediaan informasi menjadi bagian yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan. Masing-masing keputusan ini berdasarkan pada berbagai pertimbangan yang diambil
dari informasi tersebut. Kualitas pengambilan keputusan di pengaruhi oleh kualitas pengungkapan
yang disampaikan oleh perusahaan melalui laporan keuangan saja maupun laporan tahunan
(Gustria & Sebrina, 2020).

Laporan keuangan utama suatu perusahaan tersaji dalam bentuk laporan keuangan yang
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan
perusahaan yang bisa berguna bagi sebagian orang untuk pengambilan keputusan ekonomi. Agar
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami dan tidak disalahartikan oleh
pengguna laporan keuangan, maka penyajian nya harus disertai dengan pengungkapan (Duwu,
2018; Hayati & Serly, 2020). Aset merupakan salah satu elemen terpenting dalam laporan
keuangan (Sriyunianti dkk., 2021). Terdapat sesuatu yang istimewa dari bagian sektor agrikultur
ini yang mana berbeda dari sektor lainnya. Perusahaan yang bergerak dibidang agrikultur ini
memiliki aset unik berupa aset biologis (Hayati & Serly, 2020; Maharani & Falikhatun, 2019).

Menurut PSAK 69 Agrikultur aset biologis ialah hewan dan tanaman hidup (biological asset
is a living animal or plant). Aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur ini sangat
berbeda dengan aset tetap yang biasanya berupa benda mati. Oleh karena itu, diperlukan
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penjelasan dan pemahaman lebih rinci karena aset biologis akan mengalami beberapa klasifikasi
sepanjang umur ekonomisnya akibat dari transformasi bentuk dari aset tersebut. DSAK (Dewan
Standar Akuntansi Keuangan) mengesahkan PSAK 69 agrikultur pada tanggal 16 Desember 2015
yang efektif diadopsi oleh semua entitas agrikultur pada tanggal 1 januari 2018. Standar PSAK 69
ini ialah pengapdosian penuh dari 1AS 41 agriculture yang mencakup perlakuan akuntansi untuk
sektor agrikultur yang meliputi pengungkapan, penyajian, pengukuran dan pelaporan aset biologis
(Putri & Siregar, 2019; Riski, 2019).

Pengungkan aset biologis oleh perusahaan agrikultur sangat penting karena pada dasarnya
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi para stakeholder, dan membantu para investor
untuk memahami seberapa baik pengelolaan yang di lakukan oleh perusahaan yang dapat
mempengaruhi investor dalam mengambil sebuah keputusan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas
produk pertanian tersebut dan meningkatkan kemauan investor untuk berinvestasi pada
perusahaan agrikultur. Transformasi yang terjadi dalam aset biologis meliputi proses
pertumbuhan, degenerasi, produksi dan prokreasi yang menyebabkan banyak sekali perubahan
secara kuantitatif dan kualitatif dalam kehidupan aset baik berupa tumbuhan maupun hewan
(Alfiani & Rahmawati, 2019; Joulanda, 2021; Maharani & Falikhatun, 2019; Sakinatunnisak
dkk., 2020). Pengungkapan aset biologis akan berguna untuk menginformasikan nilai wajar aset
biologis berdasarkan kontribusinya, menciptakan aliran manfaat ekonomi bisnis kepada
pemangku kepentingan.

Pengungkapan aset biologis dihitung sesuai PSAK 69 yang memuat 40 item pengungkapan
aset biologis yang kemudian digunakan untuk mengukur sejauh mana pengungkapan dengan
membanding kan skor total yang diperoleh dengan skor total yang di wajibkan oleh PSAK 69.
Data empiris mengenai pengungkapan aset biologis di perusahaan agrikultur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

L0000 o
oRrNvwRULON

AALI ANJT BISI BWPT = CPRO
2019 0,5 0,4 0,5 0,5 0,45
2020 0,55 0,45 0,525 0,55 0,475
2021 0,575 0,5 0,575 0,6 0,525

Gambar 1. Hasil skor pengungkapan aset biologis
Sumber : Data diolah 2022

Fenomena yang terjadi pada perusahaan agrikultur dapat dilihat pada gambar 1 bahwa
kelima perusahaan agrikultur tersebut telah melakukan pengungkapan aset biologis dengan total
skor yang berbeda-beda setiap tahunnya. Berdasarkan grafik diatas terdapat perusahaan yang
melakukan pengungkapan lebih terhadap aset biologisnya seperti PT Astra Agro Lestari Tbk, PT
BISI Internasional, dan PT Eagle High Plantations Thk. Sedangkan perusahaan dengan skor
rendah yaitu PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. Rendahnya skor pengungkapan aset biologis ini
disebabkan karena masih banyak perusahaan agrikultur ini yang tidak mengungkap kan perlakuan
aset biologisnya saat panen, saat mereka menghentikan operasinya, dan juga tidak mengungkapk
an mengenai hibah pemerintah dalam laporan tahunan perusahaan. Padahal, setiap perusahaan di
Indonesia dituntut untuk memberikan informasi terkini dan terpercaya tentang aset biologis yang
telah dibuatnya dalam laporan tahunannya. Sementara itu, berdasarkan PSAK 69, berdasarkan
PSAK 69, aset biologis diukur pada pengakuan awal dan pada akhir setiap periode keuangan pada
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan setelah penagihan, serta produk agrikultur saat
panen terjadi diukur dengan menggunakan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual.

Umumnya perusahaan dengan skor yang rendah aset biologisnya terbagi menjadi tanaman
yang belum menghasilkan, tanaman yang menghasilkan, serta persediaan hasil panen, inilah yang
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membuat nilai pengungkapannya menjadi rendah. PSAK 69 ini baru efektif digunakan oleh
seluruh entitas agrikultur per 1 Januari 2018, yang sepenuhnya mengadopsi dari IAS 41
agriculture. Sehingga hal ini juga menjadi penyebab masih banyaknya perusahaan agrikultur
yang belum mengungkapkan aset biologisnya secara penuh. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pengungkapan aset biologis suatu perusahaan sangat penting diungkapkan dalam laporan
keuangan tahunan, terkait dengan tingkat transparansi perusahaan dalam penyajian informasi
keuangan dan non keuangan. Karena hal tersebut bisa memberikan pemahaman yang lebih luas
bagi stakeholder. Dengan mengungkapkan informasi dalam laporan keuangan tahunan mengenai
aset biologis yang berkualitas akan sangat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih
baik, serta untuk menarik perhatian dan mempengaruhi investor dalam pemengambilan suatu
keputusan.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh biological assets intensity,
ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, jenis KAP, pertumbuhan perusahaan, dan
profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis. Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
maka penulis mengambil judul “Determinan Pengungkapan Aset Biologis Pada Perusahaan
Agrkiultur Yang Terdaftar di BET”.

STUDI LITERATUR

Agency Theory

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik modal, yaitu
investor dan manajer. (Yurniwati dkk., 2018). Masalah keagenan yang dapat timbul adalah
manajer yang ditunjuk bertindak untuk kepentingan terbaik mereka sendiri, termasuk
memutuskan apakah akan menerima dana dari kreditur atau investor. Adanya hubungan antara
prinsipal dan agen menyebabkan terjadinya asimetri informasi (Putri & Siregar, 2019; Scarvino
dkk., 2021; Sriyunianti dkk., 2021). Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan yang
lengkap, terperinci, dan transparan dapat meningkatkan kesejahteraan prinsipal dan agen mereka.
Pengungkapan akan memudahkan pengguna laporan keuangan untuk memahami dan
membandingkan informasi yang disajikan, terutama untuk aset biologis, sehingga meminimalkan
konflik yang mungkin timbul (Gustria & Sebrina, 2020).

Stakholder Theory

Teori Stakeholder adalah teori yang menyatakan bahwa perusahaan harus memberikan
manfaat bagi semua pemangku kepentingan ( pemegang saham, kreditur, pemerintah, komunitas,
analis, dan lainnya ) dan bukan hanya sebagai entitas yang bertindak demi kepentingan terbaik
mereka(Alfiani & Rahmawati, 2019; Zufriya dkk., 2020). Menurut teori ini, perusahaan berupaya
memenuhi tuntutan pemangku kepentingan sebagai bentuk investasi sosial yang akan membantu
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan mencapai tujuan strategis jangka panjangnya
(Duwu, 2018). Pengungkapan informasi tentang asets biologis suatu perusahaan sangat
bermanfaat untuk pemangku kepentingan saat mengambil keputusan saham (Joulanda, 2021).
Perusahaan berupaya untuk memberikan informasi yang diperlukan kepada para pemangku
kepentingan melalui laporan keuangannya.

Pengaruh Biological Assets Intensity terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Biological assets intensity adalah proporsi total investasi aset biologis pada perusahaan
agrikultur yang tersaji dalam CALK (catatan atas laporan keuangan) (Sakinatunnisak dkk., 2020;
Scarvino dkk., 2021). Jika suatu perusahaan memiliki nilai aset biologis yang tinggi,
kemungkinan besar perusahaan akan ingin mengungkapkan nilai tersebut dalam catatan atas
laporan keuangannya (Sa’diyah dkk., 2019). Besarnya intensitas aset biologis pada perusahaan
juga dapat menggambarkan jumlah uang yang akan diterima jika aset tersebut nantinya dijual.
Artinya, semakin besar pentingnya intensitas aset biologis suatu perusahaan, semakin termotivasi
untuk mengungkapkan informasi yang lengkap dan rinci tentang aset biologisnya. Penelitian
(Hayati & Serly, 2020) menunjukkan bahwa biological assets intensity berpengaruh terhadap
pengungkapan asetbiologis.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Ukuran perusahaan ialah skala yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan sebuah
perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil dalam bermacam cara, total aset perusahaan,
nilai pasar saham, rata-rata penjualan, dan total pendapatan (Duwu, 2018; Zulaecha dkk., 2021).
Ukuran perusahaan dianggap penting karena semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
tinggi daya jual perusahaan tersebut dan sebaliknya (Rokhimah & Nurhayati, 2021). Perusahaan
yang lebih besar memiliki aset yang lebih besar dan perusahaan yang lebih kecil umumnya
memiliki total aset yang lebih kecil (Riski, 2019). Hal tersebut memaksa perusahaan yang besar
untuk lebih banyak mengungkapkan asets biologis mereka. Dengan kata lain, semakin besar
ukuran perusahaan, semakin banyak aset biologis yang dapat diungkapkan. Agar para pemangku
kepentingan memiliki informasi yang lengkap dan rinci, perlu diungkapkan lebih banyak
informasi, yang berkontribusi pada penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Konsentrasi kepemilikan merupakan ukuran distribusi kekuasaan dalam perolehan
kekuasaan. Sebuah perusahaan dapat dikatakan terkonsentrasi jika mayoritas hak suara dipegang
oleh suatu organisasi atau perorangan. Konsentrasi kepemilikan berkaitan erat dengan teori
keagenan. Menurut Jensen dan Meckling (1976), masalah keagenan muncul ketika pemegang
saham (principal) mempekerjakan seorang manajer (agen) untuk menjalankan perusahaan.
Masalah keagenan berasal dari perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham
(Sefty & Farihah, 2016). Perusahaan dengan nilai yang baik dan kinerja yang kuat akan
mengungkapkan informasinya lebih luas dan dapat menarik investor untuk berinvestasi
diperusahaan tersebut. Bagi perusahaan agrikultur, pengungkapan aset biologis sebagai aset
utama merupakan salah satu poin penting yang harus diungkapkan. Penjelasan ini didukung oleh
penelitian dari (Hayati & Serly, 2020) dan (Joulanda, 2021) mendapatkan hasil bahwa konsentrasi
kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

Pengaruh Jenis KAP Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

KAP (Kantor Akuntan Pubik) ialah badan usaha yang didirikan berdasarkan Undang-undang
Akuntan Publik. Perusahaan dengan biaya keagenan yang tinggi akan cenderung menggunakan
jasa kantor akuntan yang berafiliasi dengan Big Four (Putri & Siregar, 2019). Perusahaan yang
menggunakan auditor KAP Big Four akan mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan
perusahaan yang tidak menggunakan auditor KAP Big Four (Duwu, 2018; Yurniwati dkk., 2018).
Kantor Akuntan Publik Big Four merupakan firma audit besar dengan reputasi dan independensi
tinggi yang memberikan hasil audit berkualitas tinggi. Kualitas auditor dianggap sebagai
kemampuan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan entitas yang diaudit. Oleh karena itu,
auditor yang berkualifikasi tinggi diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam
berinvestasi pada perusahaan yang diaudit. Penelitian yang dilakukan oleh (Alfiani & Rahmawvati,
2019) dan (Gustria & Sebrina, 2020) menyatakan bahwa jenis KAP berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Pertumbuhan perusahaan ialah membandingkan selisih pendapatan tahun ini dan pendapatan
tahun sebelumnya dengan pendapatan tahun sebelumnya (Rahimah & Diantimala, 2017).
Perusahaan akan mengungkapkan aset biologis dalam laporan tahunannya untuk menginformasi
kan kepada pemangku kepentingan tentang pertumbuhan perusahaan yang sedang berlangsung
(Alfiani & Rahmawati, 2019). Perusahaan dengan pertumbuhan tinggi cenderung lebih dicermati
oleh pihak luar, terutama investor, karena dipandang berpotensi menguntungkan di masa depan.
Dengan demikian, perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi akan memiliki pengungkapan
yang lebih Ketika pertumbuhan meningkat, tidak dapat disangkal bahwa akan ada kesenjangan
informasi yang sangat besar antara manajer dan investor (Cindy & Madya, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh (Hayati & Serly, 2020) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan aset biologis.
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Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang menjadi prioritas bagi investor, perusahaan
dengan profitabilitas yang tinggi akan memiliki sumber daya keuangan yang lebih banyak,
sehingga memaksa mereka untuk mengungkapkan informasi lain dari yang dibutuhkan (Duwu,
2018). Profitabilitas bertujuan untuk menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba bagi perusahaan sehingga mempengaruhi kelengkapan pengungkapan dalam
laporan keuangan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin luas pengungkapan
informasi tentang perusahaan tersebut. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat memberikan
kepercayaan yang kuat kepada para pemangku kepentingan untuk mempercayakan investasinya
kepada perusahaan (Zufriya dkk., 2020). Penelitian (Rokhimah & Nurhayati, 2021) menyatakan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

Kerangka Penelitian

H1

| Biological Asset Intensity

H2

H3 ¢ A 4

> Pengungkapan Aset

| Ukuran Perusahaan

| Konsentrasi Kepemilikan

| Jenis KAP H4 > Biologis
T A
| Pertumbuhan Perusahaan H5
He

A

| Profitabilitas

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
Hipotesis
H1 : Biological Assets Intensity berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
H3 : Konsentrasi Kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
H4 : Jenis KAP berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
H5 : Pertunbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
H6 : Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berorientasi pada hasil yang dilakukan dengan menggunakan
prosedur statistik atau cara lain secara kuantitatif (pengukuran) (Tersiana, 2018).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021 sebanyak 26 perusahaan. Metode pemilihan sampel pada penelitian
ini ditentukan dengan metode purposive sampling. Adapun kriteria penentuan dalam sampel ini
sebagai berikut :

Tabel 1. Pemilihan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1 | Perusahaan Agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 26
2 | Perusahaan agrikultur yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 4)
berturut-turut tahun 2019-2021

3 | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan yang lengkap 4)
selama tahun 2019-2021

4 | Akun aset biologis tidak disajikan dalam laporan keuangan tahunan periode 4)
2019-2021

Total Sampel 14

Julah Tahun Penelitian 3

Jumlah Data 42

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2022 (Data diolah)

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 3514



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507
Volume 6 Nomor 4, Oktober 2022

DOl : https://doi.org/10.33395/owner.v6i4.1188

Owner

RISET & JURNAL AKUNTANSI

Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional dari setiap variabel penelitian diuraikan dalam tabel 2 berikut :

Tabel 2. Operasional Variabel

berbeda, seperti total aset perusahaan, kapitalisasi pasar, tingkat
penjualan rata-rata, dan jumlah penjualan (Duwu, 2018).

Variabel Definisi Indikator
Variabel Biological Assets Intensity adalah proporsi total investasi | - Aset Biologis
Independen (X): | perusahaan pertanian dalam aset biologis yang disajikan dalam | - Total Aset
1. Biological catatan atas laporan keuangan (Alfiani & Rahmawati, 2019).

Asset Intensity
2. Ukuran Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat mengkategorikan | - Ln Total aset
Perusahaan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil dengan cara yang

3. Konsentrasi

Konsentrasi kepemilikan adalah ukuran pembagian kekuasaan

- Jumlah kepemilikan

yang memiliki izin resmi, memberikan jasa profesional dalam
praktik akuntan publik (Putri & Siregar, 2019).

Kepemilikan pengambilan keputusan (voting power distribution) antara Saham Terbesar
pemilik dan manajer (Riski, 2019). - Jumlah Saham Beredar
4. Jenis KAP KAP (Kantor Akuntan Publik) adalah organisasi akuntan publik | - 1 = big four

- 0 = non big four

5. Pertumbuhan
Perusahaan

6. Profitabilitas

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan penjualan tahunannya ke tingkat di atas rata-
rata pengembalian perusahaan lain dalam industri yang sama
selama periode waktu yang lama (Cindy & Madya, 2018).
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari sumber dayanya dengan kegiatan
menjual, menggunakan aset, atau menggunakan modal (Joulanda,
2021).

- Total Aset (t)
- Total Aset (t-1)

- Laba Bersih
- Total Aset

Variabel
Dependen (Y) :
Pengungkapan
Aseset Biologis

Pengungkapan adalah komunikasi informasi ekonomi yang
dilakukan oleh perusahaan baik itu informasi keuangan ataupun
non keuangan, informasi kuantitatif maupun informasi lain yang
mencerminkan posisi dan kinerja perusahaan (Owusu-Ansah,
1998).

- Jumlah Pengungkapan
yang dipenuhi
- Jumlah Item
Pengungkapan

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk menentukan definisi umum dari semua variabel dalam
penelitian ini dengan memeriksa tabel deskriptif yang mencantumkan rata-rata (mean), standar
deviasi, maksimum dan minimum untuk setiap sampel.
Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini uji asumsi Kklasik yang digunakan adalah uji
multikolonieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.
Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan ialah analisis regresi linier berganda. Analisis
regresi ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut
model penelitian :

normalitas, uji

Y =a+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + B5X5 + P6X6 + €

Keterangan :

Y : Pengungkapan Aset Biologis X3 : Konsentrasi Kepemilikan
A : Konstanta X4 : Jenis KAP

B : Koefisien Regresi X5 : Pertumbuhan Perusahaan
X1 :Biological Asset Intensity X6 : Profitabilitas

X2  :Ukuran Perusahaan e :error

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diuraikan menjadi tiga pengujian yaitu Koefisien
Determinasi (R?), Uji Signifikansi Simultan (Uji F), dan Uji Signifikansi Parsial (Uji F).
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HASIL
Statistik Deskriptif
Berikut ini adalah data statistik keseluruhan dari seluruh sampel data penelitian untuk
perusahaan agrikulturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021, dapat dilihat pada
tabel 3 berikut ini :
Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Biological Assets Intensity 42 ,000 ,037 ,01348 ,008871
Ukuran Perusahaan 42 28,700 31,328 29,96198 , 786115
Konsentrasi Kepemilikan 42 227 ,923 ,54876 ,206295
Jenis KAP 42 ,000 1,000 71429 ,457230
Pertumbuhan Perusahaan 42 -371 ,260 ,02295 ,097959
Profitabilitas 42 -,582 ,343 ,00805 ,122312
Perngungkapan Aset 42 425 ,600 ,52024 ,042137
Biologis 42
Valid N (listwise)

Sumber : Data diolah SPSS, 2022

Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas dapat diketahui, bahwa sampel penelitian (N)
berjumlah 42 sampel untuk setiap variabel yang diteliti, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Biological Assets Intensity mempunyai nilai minimum sebesar 0,000, nilai maksimum
sebesar 0,037, dengan mean sebesar 0,01348 dan standar deviasinya sebesar 0,008871.
2. Ukuran Perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 28,700, nilai maksimum sebesar
32,328, dengan mean sebesar 29,96198 dan standar deviasinya sebesar 0,786115.
3. Konsentrasi Kepemilikan mempunyai nilai minimum sebesar 0,227, nilai maksimum
sebesar 0,923, dengan mean sebesa 0,54876 dan nilai standar deviasinya sebesar 0,206295.
4. Jenis KAP mempunyai nilai minimum sebesar 0,000, nilai maksimum sebesar 1,000,
dengan nilai mean sebesar 0,71429 dan nilai standar deviasinya sebesar 0,457230.
5. Pertumbuhan Perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar -0,371, nilai maksimum
sebesar 0,260,dengan mean sebesar 0,02295 dan nilai standar deviasinya sebesar 0,097959.
6. Profitabilitas mempunyai nilai minimum sebesar -0,582, nilai maksimum sebesar 0,343,
dengan nilai mean sebesar 0,00805 dan nilai standar deviasinya sebesar 0,122312.
7. Pengungkapan Aset Biologis mempunyai nilai minimum sebesar 0,425, nilai maksimum
sebesar 0,600, dengan mean sebesar 0,52024 dan standar deviasinya sebesar 0,042137.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 42
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. ,03473093

Deviation
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive 117
Negative -,063
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) ,161°

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data diolah SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas one sample Kolmogrof-Smirnov (K-S) pada tabel 4 diatas
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari
nilai signifikansi 0,161 lebih besar dari 0,05.
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Uji Multikolonieritas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 | (Constant)

Biological Assets Intensity ,815 1,227

Ukuran Perusahaan ,656 1,525

Konsentrasi Kepemilikan ,619 1,616

Jenis KAP ,635 1,574

Pertumbuhan Perusahaan ,480 2,083

Profitabilitas ,398 2,511

Sumber : Data diolah SPSS, 2022
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa setiap variabel independen menunjukkan nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak
ada gejala multikolonieritas.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pengungkapan Aset Biologis

Regression Studentized Residual
8

3 2 Bl 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah SPSS, 2022

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik scatterplot menyebar tanpa
membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
heterokedastisitas dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini layak untuk diuji.

Uji Autokorelasi
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,566° ,321 ,204 ,037590 2,041

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Biological Assets Intensity, Jenis KAP,
Konsentrasi Kepemilikan, Pertumbuhan Perusahaan

b. Dependent Variable : Pengungkapan Aset

Sumber : Data diolah SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 7 diatas hasil uji autokorelasi jumlah sampel sebanyak 42 data, nilai dw =
2,041, K = 6. Nilai Durbin-Watson diperoleh dengan dL=1,2022 dan dU=1,8451. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dU<d<4-dU (1,8451 < 2,041 < 2,1549), maka didalam penelitian ini tidak
terjadi gejala autokorelasi.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1| (Constant) ,362 ,264 1,374 ,178
Biological Assets Intensity 1,878 ,733 ,395 2,562 ,015 ,815 1,227
Ukuran Perusahaan ,006 ,009 ,105 ,611 ,545 ,656 1,525
Konsentrasi Kepemilikan -,018 ,036 -,089 -,500 ,620 619 | 1,616
Jenis KAP -,036 ,016 -,394 -2,252 ,031 ,635 1,574
Pertumbuhan Perusahan -,099 ,086 -,229 -1,140 ,262 ,480 2,083
Profitabilitas ,207 ,076 ,601 2,722 ,010 ,398 2,511

Sumber : Data diolah SPSS, 2022
Berdasarkan analisis data pada tabel diatas diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
Pengungkapan Aset Biologis = 0,362 + 1,878 Biological Assets Intensity + 0,006 Ukuran

Perusahaan - 0,018 Konsentrasi Kepemilikan — 0,036 Jenis KAP — 0,099 Pertumbuhan
Perusahaan + 0,207 Profitabilitas + e
Nilai konstanta sebesar 0,362 menjelaskan jika variabel biological assets intensity, ukuran
perusahaan, konsentrasi kepemilikan, jenis KAP, pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas
nilainya nol, maka pengungkapan aset biologis naik 0,362. Nilai koefisien biological assets
intensity bernilai positif yaitu 1,878. Artinya setiap naik sebesar 1 satuan, maka pengungkapan
aset biologis akan meningkat sebesar 1,878. Nilai koefisien ukuran perusahaan bernilai positif
yaitu 0,006. Artinya setiap naik sebesar 1 satuan, maka pengungkapan aset biologis akan
meningkat sejumlah 0,006. Nilai koefisien konsentrasi kepemilikan bernilai negatif yaitu sebesar
-0,018. Artinya apabila naik sebesar 1 satuan, maka pengungkapan aset biologis akan mengalami
penurunan sebesar -0,018. Nilai koefisien jenis KAP bernilai negatif sebesar -0,036. Artinya
setiap naik sebesar 1 satuan, maka pengungkapan aset biologis mengalami penurunan sebesar -
0,036.Nilai koefisien pertumbuhan perusahaan bernilai negatif sebesar —0,099. Artinya setiap
naik sebesar 1 satuan, maka pengungkapan aset biologis mengalami penurunan sebesar -0,099.
Nilai koefisien profitabilitas bernilai positif yaitu 0,207. Artinya setiap naik sebesar 1 satuan,
maka pengungkapan aset biologis akan meningkat sebesar 0,207

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,566° 321 204 ,037590 2,041
Sumber : Data diolah SPSS, 2022
Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,204 yang berarti
kontribusi variabel biological asset intensity, ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, jenis
KAP, pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis sebesar
20,4%, dan sisanya 79,6% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.

Uji Simultan (F)
Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,023 6 ,004 2,753 ,027b
Residual ,049 35 ,001
Total ,073 41

Sumber : Data diolah SPSS, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 2,753. Sedangkan F tabel
(df1=7-1=6, df2=42-7=35) adalah sebesar 2,37 atau (F hitung>F tabel ) (2,753>2,37) dengan
tingkat signifikansi 0,027 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
biological asset intensity, ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, jenis KAP, pertumbuhan
perusahaan dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

Uji Parsial (T)
Tabel 11. Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1| (Constant) ,362 ,264 1,374 ,178
Biological Assets Intensity 1,878 ,733 ,395 2,562 ,015 ,815 1,227
Ukuran Perusahaan ,006 ,009 ,105 611 ,545 ,656 1,525
Konsentrasi Kepemilikan -,018 ,036 -,089 -,500 ,620 ,619 1,616
Jenis KAP -,036 ,016 -,394 -2,252 ,031 ,635 1,574
Pertumbuhan -,099 ,086 -,229 -1,140 ,262 ,480 2,083
Perusahaan
Profitabilitas ,207 ,076 ,601 2,722 ,010 ,398 2,511

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan berikut ini :

1. Variabel biological assets intensity memliki nilai t-hitung 2,562 > t-tabel 2,030. Dengan nilai
signifikansi 0,015 < 0,05, maka kesimpulannya biological assets intensity berpengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan aset biologis, H; diterima.

2. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t-hitung 0,611 < t-tabel sebesar 2,030. Dengan
nilai signifikansi 0,545 > 0,05, maka kesimpulannya ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan aset biologis, H, di tolak.

3. Variabel konsentrasi kepemilikn mempunyai nilai t-hitung -0,500 < t-tabel 2,030. Dengan
dan nilai signifikansi 0,620 > 0,05, maka kesimpulannya konsentrasi kepemilikan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis, Hs ditolak.

4. Variabel jenis KAP mempunyai nilai t-hitung -2,252 < t-tabel 2,030. Dengan nilai
signifikansi 0,031 < 0,05, maka kesimpulannya jenis KAP berpengaruh negatif signifikan
terhadap pengungkapan aset biologis, Hy diterima.

5. Variabel pertumbuhan perusahaan mempunyai nilai t-hitung -1,140 < t-tabel sebesar 2,030.
Dengan dan nilai signifikansi 0,262 > 0,05, maka kesimpulannya pertumbuhan perusahaan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis, Hs ditolak.

6. Variabel profitabilitas memiliki nilai t-hitung 2,722 > t-tabel sebesar 2,030. Dengan nilai
signifikansi 0,010 < 0,05, maka kesimpulannya profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan aset biologis, H6 diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa biological assets intensity berpengaruh
positif terhadap pengungkapan aset biologis . Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji
hipotesis biological assets intensity memiliki nilai t hitung sebesar 2,562, sedangkan nilai t-tabel
nya sebesar 2,030 dimana (t-hitung>t-tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,015 dimana nilai ini
<0,05. Semakin tinggi intensitas aset biologis perusahaan dan tingkat investasi aset biologis,
semakin besar insentif untuk mengungkapkan informasi yang lebih rinci dan komprehensif
tentang aset biologisnya. Hal ini dikarenakan aset biologis merupakan aset utama yang dimiliki
dan dikelola perusahaan serta menjadi sumber pendapatan bagi perusahaan agrikultur, pendapatan
tersebut juga diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan, yang nantinya akan bermanfaat bagi
pengguna laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri & Siregar (2019) yang menunjukkan bahwa biological asset intesity berpengaruh positif
terhadap pengungkapan aset biologis. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Alfiani & Rahmawati (2019) dan Zufriya dkk (2020) yang menunjukkan bahwa
biological asset intesity tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Hasil dari pengujian hipotesis bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji hipotesis ukuran
perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 0,611, sedangkan nilai t-tabelnya sebesar 2,030 dimana
(t-hitung<t-tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,54 dimana nilai ini >0,05. Perusahaan agrikultur
dengan total neraca yang lebih besar tidak menjamin bahwa mereka akan mengungkapkan lebih
banyak aset biologis daripada perusahaan agrkultur dengan total aset yang lebih kecil. Semakin
besar perusahaan belum tentu dapat melakukan keterbukaan informasi yang lebih dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih kecil. Karena, perusahaan yang lebih kecil total asethya juga
memiliki kepentingan yang sama dalam menarik perhatian para investor, sehingga perusahaan
agrikultur yang memiliki total aset dalam jumlah yang kecil akan tetap berusaha mengungkapkan
lebih banyak informasi terutama aset biologisnya sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen yang
baik agar bisa bersaing dengan perusahaan yang lebih besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri & Siregar (2019), dan Alfiani & Rahmawati (2019) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Duwu (2018) dan Scarvino
dkk (2021) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
aset biologis.

Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Hasil pengujian hipotesis bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis. Hal ini dibuktikan karena berdasarkan hasil uji hipotesis ukuran
perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar -0,500, sedangkan nilai t-tabelnya sebesar 2,030
dimana (t-hitung<t-tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,620 dimana nilai ini >0,05. Konsentrasi
kepemilikan yang semakin tinggi tidak akan mampu meningkatkan pengungkapan aset biologis,
dan sebaliknya konsentrasi kepemilikan perusahaan yang rendah tidak akan menurunkan
pengungkapan aset biologis. Kurangnya konsentrasi kepemilikan dalam pengungkapan aset
biologis menunjukkan bahwa pemegang saham pengendali tidak secara optimal memainkan
perannya dalam mengendalikan tindakan manajer. Temuan ini bertentangan dengan teori
keagenan bahwa kepemilikan terpusat dapat meminimalkan asimetri informasi antara agen dan
principal. Karena pemegang saham mayoritas dapat bersepakat dengan manajemen perusahaan
untuk mengambil alih aset perusahaan melalui saham minoritas. Jadi masalahnya bukan lagi
antara prinsipal dan prinsipal, tapi antara minoritas dan mayoritas. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Duwu (2018) yang menunjukkan bahwa Konsentrasi
kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Namun, hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiani & Rahmawati (2019) dan Joulanda (2021)
yang menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan aset
biologis.

Pengaruh Jenis KAP Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Hasil pengujian hipotesis bahwa jenis KAP berpengaruh positif secara parsial terhadap
pengungkapan aset biologis. Hal ini dibuktikan karena berdasarkan hasil uji hipotesis jenis KAP
memiliki nilai t-hitung sebesar -0,252, sedangkan nilai t-tabelnya sebesar 2,030 dimana (t-
hitung<t-tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,031 dimana nilai ini <0,05. perusahaan lebih
mengandalkan KAP big four dibandingkan dengan KAP non big four. Hal tersebut dikarenakan
dalam KAP big four terdapat auditor besar yang memiliki independensi serta bereputasi tinggi
yang akan menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Oleh karena itu, perusahaan agrikultur
yang menggunakan jasa auditor KAP big four cenderung memberikan hasil audit berkualitas
tinggi dengan memberikan informasi rinci tentang aset biologis. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa perusahaan agrikultur yang menjadi sampel sabagian besar telah
menggunakan KAP yang berafiliasi dengan big four. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Putri & Siregar (2019) dan Alfiani & Rahmawati (2019) yang
menunjukkan bahwa jenis KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis.
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Duwu (2018) dan
Rokhimah dan Nurhayati (2021) yang menunjukkan bahwa jenis KAP tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan aset biologis.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Hasil pengujian hipotesis bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis. Hal ini dibuktikan karena berdasarkan hasil uji hipotesis
pertumbuhan perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar -1,140, sedangkan nilai t-tabelnya
sebesar 2,030 dimana (t-hitung<t-tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,262 dimana nilai ini
>0,05. Tinggi rendahnya pertumbuhan suatu perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan aset
biologis. Karena perusahaan agrikultur dengan tingkat pertumbuhan tinggi tidak menjamin
informasi yang lengkap tentang aset biologis yang disampaikan dibandingkan dengan perusahaan
agrikultur dengan tingkat pertumbuhan rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alfiani & Rahmawati (2019), dan Santoso & Handayani (2021) yang menunjuk
kan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayati & Serly (2020) yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Hasil pengujian hipotesis bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
aset biologis. Hal ini dibuktikan karena berdasarkan hasil uji hipotesis profitabilitas memiliki nilai
t-hitung sebesar 2,722, sedangkan nilai t-tabelnya sebesar 2,030 dimana (t-hitung>t-tabel) dan
nilai signifikansi sebesar 0,010 dimana nilai ini <0,05. Dengan tingginya profitabilitas maka
tingkat kepuasan para stakeholder juga tinggi karena mereka beranggapan bahwa perusahaan
tersebut dapat dikelolah dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan agrikultur yang menghasilkan
profitabilitas yang tinggi biasanya akan mengungkapkan lebih banyak informasi terutama aset
biologisnya dibanding kan dengan perusahaan agrikultur yang memiliki margin yang lebih
rendah, hal tersebut untuk meyakinkan seluruh pengguna laporan keuangan tahunan (annual
report). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski (2019) yang
menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis.
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhimah & Nurhayati
(2021) Joulanda (2021) yang menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel Biological
Assets Intensity, dan variabel Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI. Variabel Jenis KAP berpengaruh
negative signifikan terhadap pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur yang
terdaftar di BEI. Variabel Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, dan Pertumbuhan
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur
yang terdaftar di BEI. Variabel Biological Assets Intensity, Ukuran Perusahaan, Konsentrasi
Kepemilikan, Jenis KAP, Pertumbuhan Perusahaan, dan Profitabilitas berpengaruh simultan
terhadap Pengungkapan Aset Biologis pada Perusahaan Agrikultur yang terdaftar di BEI.
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